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Agam, Sumbar— Polsek Matur jajaran Polres Agam, menegaskan dukungannya
terhadap penguatan pendidikan agama dan adat di kalangan generasi muda
melalui kehadiran dalam kegiatan Milad MTsS Ponpes Adat dan Syara’, wisuda



tahfidz, serta tasyakuran perpisahan di Jorong Padang Galanggang, Nagari
Matur Mudiak, Kecamatan Matur, Kabupaten Agam, Selasa (12/5/2026).

Kegiatan yang berlangsung di lapangan sekolah MTsS Ponpes Adat dan Syara’
itu dihadiri sejumlah unsur pemerintahan, tokoh masyarakat, dan tokoh adat,
termasuk anggota DPRD Kabupaten Agam H. Hanafi, Camat Matur Efendi Idris,
Kapolsek Matur AKP Nofriandy, kepala KUA, Ketua LKAM Kecamatan Matur,
wali nagari, ninik mamak, serta tamu undangan lainnya.

Kapolsek Matur AKP Nofriandy SH, MH mengatakan kegiatan pendidikan
berbasis agama dan adat seperti yang dilaksanakan Ponpes Adat dan Syara’
merupakan langkah positif dalam membentuk karakter generasi muda sekaligus
menjadi upaya pencegahan dini terhadap kenakalan remaja.

“Pendidikan agama yang dipadukan dengan nilai adat menjadi benteng penting
bagi generasi penerus bangsa agar tidak terjerumus ke dalam penyalahgunaan
narkoba maupun tindak kejahatan lainnya,” ujar AKP Nofriandy.

Menurutnya, pembinaan moral dan spiritual sejak usia dini sangat penting untuk
menciptakan lingkungan masyarakat yang aman dan kondusif, khususnya di
wilayah Kecamatan Matur.

“Kami dari kepolisian sangat mendukung kegiatan positif seperti ini karena dapat
memperkuat karakter anak-anak dan remaja melalui ajaran agama serta nilai
budaya yang hidup di tengah masyarakat,” katanya.

Rangkaian kegiatan milad dan wisuda tahfidz tersebut diisi dengan berbagai
agenda, mulai dari sambutan tokoh masyarakat dan pemerintah daerah,
penampilan hadroh siswa MTsS, hingga tabligh akbar bersama Buya H.
Ristawardi Inyiak Tungek Marajo.

Polsek Matur juga melakukan pemantauan dan pengamanan selama kegiatan
berlangsung guna memastikan situasi tetap aman dan tertib.

Kepolisian berharap sinergi antara lembaga pendidikan, tokoh adat, tokoh
agama, dan masyarakat dapat terus diperkuat dalam membangun generasi muda
yang berakhlak, berprestasi, serta terbebas dari pengaruh negatif yang dapat
merusak masa depan bangsa.
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